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Kotalama Tangerang ini memiliki identitas yang berhubungan dengan sejarah Cina Benteng. Pembahasan
pada penelitian ini mengenai identitas cina benteng melalui lanskap budaya, mengidentifikasi karakteristik
lanskap budaya Cina Benteng, serta menggambarkan aspek spasial dalam bentuk pola zonasi agar dapat
terlihat identitas Kawasan Cina Benteng agar pelestarian kebudayaan Cina Benteng. Metode yang digunakan
adalah kualitatif dengan mengumpulkan data seperti literatur, observasi, dan wawancara mendalam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk lanskap di pecinan bentuk lanskap ini terlihat pada bangunan cagar
budaya yang menonjol yang di kelilingi bangunan pendukung yaitu permukiman penduduk Cina Benteng
dan berada pada kawasan yang dibatasi oleh gang-gang sempit. Representasi identitas yang terbentuk dalam
kawasan tersebut adalah sebuah pola ruang budaya Blok Kota Lama Tangerang terbentuk dari hasil sisa
peninggalan bangunan Cina Benteng yang ada hingga kini serta pola aktivitas masyarakat yang masih sangat
kuat eratannya dengan peninggalan bangunan tadi. Zonainti terpusat pada area yang memiliki titik pusat
yaitu Klenteng Boen Tek Bio dan museum Benteng Heritage. Zona penyangga berada di luar kawasan titik
cagar budaya.

...... The old city of Tangerang has an identity related to the history of the Chinese Benteng. The discussion
in this research is about the identity of the Chinese Benteng through the cultural landscape, identifying the
characteristics of the Chinese Benteng cultural landscape, as well as describing the spatial aspectsin the
form of zoning patterns so that the identity of the Benteng Chinese area can be seen in order to preserve the
Benteng Chinese culture. The method used is qualitative by collecting data such as literature, observation,
and in-depth interviews. The results of the study show that the shape of the landscape in Chinatown is seen
in the prominent cultural heritage buildings which are surrounded by supporting buildings, namely the
Chinese Benteng settlements and are located in an area bounded by narrow alleys. The identity
representation formed in the areais a pattern of cultural space in the Kota Lama Tangerang Block formed
from the remains of the remains of the Cina Benteng building that exist today and patterns of community
activity that are still very closely related to the heritage of the building. The core zone is concentrated in an
areathat has a center point, namely the Boen Tek Bio Temple and the Fort Heritage museum. The buffer
zone is outside the cultural heritage point area.
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